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Abstrak

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik di SD kota Semarang belum optimal. 
Sebagian besar guru belum menyusun dan menggunakan perangkat pembelaja-
ran IPS Terpadu berbasis outdoor learning. Tujuan penelitian ini mengembangkan, 
mengkaji keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran. Penelitian ini meru-
pakan penelitian pengembangan yang dimodifikasi dari penelitian Borg and Gall. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas 3 SD N Jatingaleh 01-02 Kota Semarang ta-
hun pelajaran 2012/2013. Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah perangkat 
pembelajaran IPS terpadu berbasis outdoor learning berupa silabus, RPP, media 
CD Interaktif, LKS dan alat evaluasi meliputi test kognitif, lembar observasi aktivi-
tas serta angket respons siswa dan guru. Data dianalisis secara deskriptif  dan Pretest-
Posttest Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
perangkat pembelajaran tergolong valid. Keefektifan perangkat dilihat dari aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa tergolong sangat tinggi. Hasil belajar kog-
nitif  siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS Terpadu berbasis Outdoor Learning 
mengalami peningkatan yang signifikan serta mencapai ketuntasan belajar. Rata-
rata hasil belajar kognitif  siswa secara signifikan lebih besar daripada kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran in door. Saran, hendaknya dapat dikembangkan 
lagi keefektifanya sehingga dapat lebih menggali kemampuan siswa, tidak hanya 
dalam segi kognitif  dan afektif  tetapi juga psikomotor.

Abstract
Implementation of  thematic learning activities in elementary school of  Semarang is not opti-
mal. Most of  the teachers do not prepare and use integrated social science learning tools based 
on outdoor learning. This research is aimed to develop the tools and to review the effectiveness 
and practicality of  integrated social science learning based on outdoor learning. This is a 
research and development study modified from the research developed by Borg and Gall. The 
developed specifications are integrated social science learning tools based on outdoor learning  
such as syllabus, interactive CD media, students work sheets and evaluation. The data is 
analyzed descriptively with pretest-posttest control group design. The result of  the research 
reveals that the maximization of  activities and students study result in integrated social science 
learning based on outdoor learning is valid. The effectiveness of  the activities and views of  
student learning outcomes. Cognitive learning outcomes improved significantly and achiev 
mastery learning. Average cognitive achievement of  students is significantly larger than the 
group of  students who take lessons in door. Therefore, teachers should develop to maximize the 
activities and students study result in sales material and effective towards students’ activities 
in learning, improving their cognitive result while achieving study mastery.
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Pendahuluan

Kurikulum 2006 atau yang lebih dikenal 
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menuntut kreativitas guru dalam meny-
elenggarakan kegiatan pembelajaran. Kreativitas 
tersebut diantaranya meliputi kreatif  dalam me-
milih pendekatan dan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan materi yang disajikan. 
Kegiatan pembelajaran yang diinginkan oleh 
kurikulum 2006 adalah pembelajaran yang ber-
pusat pada siswa (student centered learning). Siswa 
dituntut untuk aktif  dan senantiasa ambil bagi-
an dalam aktivitas belajar. Guru dapat berfungsi 
sebagai fasilitator dan membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh siswa selama bela-
jar. 

Siswa  kelas I, II, dan III merupakan sub-
jek yang perlu mendapatkan perhatian sejak dini. 
Usia mereka berada pada rentangan usia enam 
sampai dengan sembilan tahun. Pada fase usia ini 
hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan 
sedang tumbuh dan berkembang. Tingkat per-
kembangan pada anak tersebut merupakan suatu 
kesatuan yang utuh dan hanya mampu memaha-
mi hubungan antara konsep secara sederhana. 
Begitu pula dalam proses pembelajaran, umum-
nya mereka masih bergantung pada objek-objek 
yang bersifat konkret dan pengalaman yang dia-
laminya secara langsung. 

Kemampuan dasar yang harus dimiliki sis-
wa dan menjadi tujuan utama dalam pembelaja-
ran di sekolah dasar adalah kemampuan dalam 
membaca, menulis dan berhitung. Upaya untuk 
meningkatkan proses pembelajaran harus dilak-
sanakan demi tercapainya tujuan penyelengga-
raan pendidikan dasar. Inti dari peningkatan 
mutu pendidikan adalah terjadinya peningkatan 
kualitas dalam proses pembelajaran yang ber-
langsung di dalam kelas. Berdasarkan kondisi 
tersebut, pemerintah melalui Badan Standar Na-
sional Pendidikan (BSNP), menetapkan pende-
katan tematik sebagai pendekatan pembelajaran 
yang harus dilakukan pada siswa Sekolah Dasar 
terutama pada siswa kelas rendah yaitu kelas I, 
II dan III. 

Kondisi di lapangan saat ini menunjukkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran tema-
tik di SD kelas I, II dan III wilayah kota Semarang 
belum optimal. Pelaksanaan kegiatan belajarnya 
masih dilakukan secara terpisah pada setiap mata 
pelajaran yang menyebabkan anak kesulitan un-
tuk memahami fenomena yang terjadi di lingkun-
gan masyarakat dan alam sekitarnya. Paradigma 
yang masih banyak digunakan selama ini adalah 
pengajaran yang lebih menitikberatkan peran 

pendidik (guru) dan belum banyak memberikan 
peran yang lebih besar kepada peserta didik.

Salah satu inovasi pembelajaran yang di-
kembangkan saat ini adalah outdoor learning, 
dengan outdoor learning diharapkan siswa dapat 
mengatasi kejenuhan belajarnya di dalam kelas. 
Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas mem-
berikan pengalaman baru bagi siswa, namun de-
mikian guru harus dapat merencanakan dengan 
baik pembelajaran ini agar dapat mencapai tuju-
an pembelajaran yang diinginkan (Komalasari, 
2009). 

Elemen-elemen penting yang perlu diper-
hatikan dalam pendekatan Outdoor learning, yai-
tu: 1) Alam terbuka sebagai sarana kelas. Peng-
gunaan setting alam terbuka sebagai sarana kelas 
memberikan dukungan terhadap proses pembela-
jaran secara menyeluruh dan sekaligus membe-
baskan siswa dari himpitan suasana empat din-
ding dan ritme belajar yang biasa mereka alami, 
2) Berkunjung ke obyek langsung. Siswa diharap-
kan berada langsung pada dunia nyata, bukan se-
kedar cerita dari guru. Ini mendorong intensitas 
keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, dan 
emosional, 3) Unsur bermain sebagai dasar pen-
dekatan. Kelas alam terbuka dan mengunjungi 
obyek langsung, merupakan tempat yang ideal. 
Khususnya dalam melakukan proses pembela-
jaran berdasarkan pengalaman (experiential lear-
ning), 4) Guru harus mempunyai komitmen. Be-
rani berkomitmen untuk mengubah paradigma 
selama ini keparadigma baru yang dibutuhkan 
masyarakat. Di mana guru tidak saja mengem-
bangkan dan mengasah kecerdasan intelektual 
siswa, tetapi memadukan kecerdasan intelektu-
al, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, dan 
kecerdasan lainnya dalam proses pembelajaran 
(Ginting, 2005).

Hasil penjajakan melalui wawancara ke-
pada guru kelas III SD di Dabin III Kecamatan 
Candisari Kota Semarang menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru belum menyusun dan meng-
gunakan perangkat pembelajaran IPS Terpadu 
berbasis outdoor learning, bahkan responden ter-
sebut menyatakan jarang sekali mengajak siswa 
untuk melakukan pembelajaran di luar kelas. Pa-
dahal lingkungan ini kaya akan pengetahuan. Hal 
yang tidak dapat siswa pelajari di dalam ruangan, 
dapat siswa peroleh dari luar ruangan, sehingga 
siswa dapat belajar membuat kesimpulan dan 
mempraktekan apa yang diterimanya di kelas. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah men-
gembangkan, mengkaji keefektifan dan keprakti-
san perangkat pembelajaran IPS Terpadu berba-
sis Outdoor Learning.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan Research and Development yang dimo-
difikasi dari penelitian yang dikembangkan oleh 
Borg and Gall. Pada penelitian ini akan dikem-
bangkan produk yang berupa perangkat pembela-
jaran IPS Terpadu berbasis outdoor learning  yang 
diikuti dengan pengujian mengenai keefektifan 
perangkat pembelajaran tersebut. Komponen 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
adalah silabus, RPP,  Media, LKS dan alat eva-
luasi. Desain yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran IPS Ter-
padu berbasis outdoor learning  ini mengacu pada 
penelitian pengembangan model Borg and Gall. 
Subjek Uji Coba penelitian ini adalah siswa SD 
N Jatingaleh 0102 Kecamatan Candisari Kota Se-
marang Kelas 3 tahun pelajaran 2012/2013.

Variabel yang akan diukur atau diamati 
dalam penelitian ini adalah kevalidan perangkat 
pembelajaran, keefektifan perangkat pembelaja-
ran yang dilihat dari:  1) aktivitas belajar siswa, 
2) peningkatan hasil belajar, dan 3) ketuntasan 
belajar dan kepraktisan perangkat pembelajaran 
IPS Terpadu berbasis outdoor learning pada siswa 
kelas 3 SD.

Data berupa hasil pelaksanaan pembelaja-
ran baik aktivitas belajar, dan hasil belajar yang 
didapat siswa melalui pengembangan perangkat 
pembelajaran IPS terpadu berbasis outdoor lear-
ning untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa. 

Kevalidan perangkat pembelajaran dalam 
penelitian ini merupakan validitas isi, dan untuk 
menentukannya peneliti meminta pertimbangan 
maupun penilaian para ahli. Indikator untuk kee-
fektifan perangkat pembelajaran adalah: (1) ak-
tivitas belajar siswa, (2) hasil belajar siswa. Data 
tentang keaktifan, diolah dengan cara menghi-
tung rerata skor yang diperoleh untuk setiap item 
observasi, dan persentase yang dicapai. 

Peningkatan hasil belajar siswa Selanjut-
nya untuk menguji efektivitas, menurut Sugiyono 
(2008) dapat dilakukan pengujian dengan cara 
metode eksperimen. Bentuk desainnya sebagai 
berikut Gambar 1.

 R O 1  X O2 

 
R O3  O4

   (Sugiyono, 2008)

Gambar 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Con-
trol Group Design

Keterangan:
O

1  :
 Pretest Kelompok Eksperimen

O
2  : 

Posttest Kelompok Eksperimen
O

3  
: Pretest Kelompok Kontrol

O
4
  : Posttest Kelompok Kontrol

X
 :
Pembelajaran IPS Terpadu berbasis 

Outdoor Learning pada kelas eksperimen
Pengolahan data secara garis besar dila-

kukan dengan menggunakan bantuan pendeka-
tan secara hierarkhi statistik. Data primer hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan, 
dianalisis dengan cara membandingkan skor tes 
awal dan tes akhir. Peningkatan yang terjadi se-
belum dan sesudah pembelajaran dihitung den-
gan menggunakan rumus faktor-g (N-gain) yang 
dikembangkan oleh Hake (1999) dengan rumus: 

premaks

prepost

SS

SS
g

−

−
=

   
 

Keterangan:

postS  = Skor post test

preS  = Skor pre test
Smaks = Skor maksimum

Pengujian signifikansi dari peningkatan 
hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil uji pai-
red sample t test.

 (Arikunto, 2008)
Apabila nilai thitung > ttabel dengan dk = n-1, 

yang berarti bahwa ada peningkatan hasil belajar 
yang signifikan.

Data kepraktisan perangkat pembelajaran 
dianalisis secara deskriptif  persentase. Kegiatan 
yang dilakukan untuk menganalisis adalah meng-
hitung banyaknya siswa yang memberi tang-
gapan positif  dan negatif  sesuai dengan aspek 
yang ditanyakan, menghitung persentase, men-
cocokkan hasil persentase dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Respon positif  meliputi siswa 
mendukung, merasa senang, berminat terhadap 
pembelajaran, sedangkan respon negatif  bermak-
na sebaliknya. Kepraktisan perangkat dikatakan 
berhasil jika 80% atau lebih siswa dan guru mem-
beri respon positif  terhadap pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis outdoor learning (Hobri, 2009 ).

Hasil dan Pembahasan
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Penelitian Pengembangan perangkat pem-
belajaran IPS Terpadu berbasis Outdoor Learning 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan 
Mei Tahun 2013 dengan subjek uji coba peneliti-
an siswa kelas 3 SD N Jatingaleh 01-02 dan dilak-
sanakan di semester 2. Hasil penelitian meliputi 
(1) Pengembangan perangkat Pembelajaran IPS 
Terpadu Berbasis Outdoor Learning, (2) Keefekti-
fan perangkat Pembelajaran IPS Terpadu Berba-
sis Outdoor Learning dan (3) Kepraktisan perang-
kat Pembelajaran IPS Terpadu Berbasis Outdoor 
Learning.

Pelaksanaan penelitian pengembangan 
terbagi menjadi 3 tahap utama yaitu (1) Tahap 
studi pendahuluan yaitu penelitian awal meng-
himpun data tentang kondisi yang ada, (2) Tahap 
studi pengembangan, meliputi pembuatan draft 
perangkat pembelajaran, validasi draf  perangkat 
pembelajaran yang dilakukan oleh pakar, analisis 
hasil validasi, revisi, ujicoba, dan analisis hasil 
uji coba serta (3) Tahap Evaluasi, pada tahap ini 
dilakukan secara eksperimental yaitu uji keefek-
tifan  produk yang dihasilkan. Hasil rekapitulasi 
skor validasi pakar terhadap perangkat pembela-
jaran IPS Terpadu berbasis Outdoor Learning da-
pat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa tingkat va-
liditas silabus menurut sebesar 94% (sangat baik), 
RPP sebesar 94% (sangat baik), Media CD Inter-
aktif  sebesar 92% (sangat baik), LKS sebesar 95% 
(sangat baik), dan evaluasi 96% (sangat baik).

Kefektifan perangkat pembelajaran IPS 
terpadu berbasis outdoor learning hasil ujicoba 
lapangan dapat dilihat dari dua aspek yaitu akti-
vitas belajar dan hasil belajar siswa. Aktivitas sis-
wa dalam pembelajaran mengalami peningkatan 
dari setiap pertemuannya. Pada pertemuan perta-
ma  diperoleh rata-rata 83,1, pertemuan ke-2 se-
besar 87,8 dan pada pertemuan ke-3 sebesar 92,2. 
Secara keseluruhan aktivitas siswa tergolong san-
gat tinggi dengan rata-rata sebesar 87,7.

Rata-rata hasil belajar kognitif  sebelum 
pembelajaran pada kelompok eksperimen men-

capai 57,10 dan mengalami peningkatan setelah 
pembelajaran IPS terpadu berbasis outdoor lear-
ning menjadi 85,79, sedangkan pada kelompok 
kontrol mengalami peningkatan dari 52,13 men-
jadi 64,00. Dilihat dari ketuntasan belajarnya, 
pada kelompok eksperimen mencapai 96,6% 
siswa sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 
48,3%. 

Peningkatan hasil belajar kognitif  dapat 
dilihat dari gain ternormalisasi dan diuji keber-
maknaannya menggunakan uji paired sample t-
tes. Dilihat dari peningkatannya pada kelompok 
eksperimen sebanyak 1 siswa mengalami pe-
ningkatan rendah, 16 siswa (55,2%) mengalami 
peningkatan sedang, selebihnya 12 siswa (41,4%) 
mengalami peningkatan tinggi. Pada kelompok 
kontrol sebanyak 12 siswa (38,7%) mengala-
mi peningkatan sedang dan sebanyak 19 siswa 
(61,3%) mengalami peningkatan rendah.

Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai 
t

hitung
 = 11,53 > t

tabel
 (1,70), yang berarti bahwa ada 

peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah 
mengikuti pembelajaran IPS terpadu berbasis 
outdoor learning. Hasil uji paired sample t-test untuk 
kelompok kontrol diperoleh nilai t

hitung
 = 10,32 > 

t
tabel

 (1,70), yang berarti bahwa ada peningkatan 
hasil belajar yang signifikan setelah mengikuti 
pembelajaran konvensional.

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil 
one sample t-test memperlihatkan pada kelompok 
eksperimen diperoleh nilai t

hitung
 = 10,81 > t

tabel
 = 

1,701 yang berarti bahwa secara signifikan hasil 
belajar telah mencapai ketuntasan belajar. Pada 
kelompok kontrol diperoleh nilai t

hitung
 = -2,15 

< t
tabel

 = 1,697 yang berarti bahwa hasil belajar 
kelompok kontrol tidak mencapai ketuntasan 
belajar. Secara klasikal, ketuntasan belajar dapat 
dilihat dari uji Z memperlihatkan bahwa dari 29 
siswa pada kelompok eksperimen terdapat 28 sis-
wa (96,55%) mencapai ketuntasan belajar. Dari 
hasil uji Z diperoleh nilai Z

hitung 
= 2,36 > Z 

tabel
 

(1,64) yang berarti telah mencapai ketuntasan be-
lajar secara klasikal. Pada kelompok kontrol di-

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Validasi Perangkat Pembelajaran

Komponen
Validator

Rata-rata Skor maks % Skor
1 2 3 4

Silabus 39 36 38 - 38 40 94
RPP 62 56 62 - 60 64 94

Media - 86 - 97 92 100 92
LKS 36 33 34 - 34 36 95

Evaluasi 23 23 23 - 23 24 96
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peroleh Z 
hitung

 = -4,94 < Z 
tabel

 = 1,64, yang berarti 
bahwa hasil belajar secara nyata belum mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal.

Perbedaan hasil belajar antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat 
memperlihatkan bahwa nilai t

hitung
 untuk data pre 

test sebesar 1,65 < t
tabel

 (2,00) yang berarti bahwa 
kedua kelompok memiliki rata-rata pre test yang 
tidak berbeda nyata. Hasil uji t untuk data sete-
lah pembelajaran dari masing-masing kelompok 
diperoleh nilai t

hitung 
= 8,83 > t

tabel
 = 1,67 yang be-

rarti bahwa rata-rata hasil belajar pada kelompok 
eksperimen lebih besar daripada kelompok kont-
rol.

Kepraktisan perangkat pembelajaran dili-
hat dari respons positif  yang diberikan oleh siswa 
dan guru terhadap perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Respons siswa terhadap pembela-
jaran IPS Terpadu berbasis outdoor learning tergo-
long sangat tinggi, terbukti dari rata-rata respons 
mencapai 97,35% dan semua siswa memberikan 
respons sangat baik terhadap pembelajaran. Di-
lihat dari aspek, respons tertinggi berkaitan den-
gan inovasi pembelajaran yaitu mencapai 97,5%, 
yang berarti bahwa siswa cenderung memberikan 
respons positif  terhadap pembelajaran karena di-
pandang lebih inovasi. Respons selanjutnya ber-
kaitan komponen pembelajaran (96,3%), respons 
dengan interaksi dalam pembelajaran (97,6%), 
respons inovasi pembelajaran (98%), respons mi-
nat terhadap pembelajaran (98,3%) dan respons 
terhadap media CD interaktif  dan LKS sebesar 
97,5%. 

Respons guru terhadap pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis outdoor learning tergolong san-
gat tinggi, terbukti dari rata-rata respons men-
capai 97,92%. Respons guru pada pembelajaran 
OL sangat positif, perangkat pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis outdoor learning merupakan sa-
lah satu inovasi pembelajaran yang belum dida-
pat guru sebelumnya.

Karakteristik perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan mengacu kepada kebutuhan 
siswa dimana dalam hal ini siswa kelas rendah 
masih dalam tahapan operasional konkret seperti 
pendapat Piaget. Hasil wawancara menyebutkan 
bahwa pembelajaran yang dibutuhkan siswa ada-
lah pembelajaran yang tidak hanya terfokus di 
dalam kelas,  melainkan juga di luar kelas sehing-
ga siswa dapat belajar sambil bermain.

 Outdoor learning dipandang mampu mem-
berikan inovasi pembelajaran dan diimplementa-
sikan dalam pembelajaran IPS Terpadu. Outdoor 
learning merupakan metode pembelajaran yang 
baik diterapkan di tingkat sekolah dasar karena 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

bermain sangat mengena pada dunia anak-anak. 
Seperti yang dikatakan oleh Zwick (1996) bahwa 
pembelajaran yang disertai dengan permainan-
permainan akan membuat materi pembelajaran 
mudah diterima oleh siswa. 

Sintaks pembelajaran terpadu berbasis out-
door learning yang dikembangkan meliputi enam 
langkah/fase, yaitu 1) fase pendahuluan, 2) fase 
presentasi materi, 3) fase outdoor learning terbim-
bing, 4) fase menelaah pemahaman dan membe-
rikan umpan, 5) fase mengembangkan dengan 
memberikan kesempatan untuk pelatihan lanju-
tan dan penerapan dan, 6) fase menganalisis dan 
mengevaluasi.

Fase-fase dalam pembelajaran IPS Terpa-
du Berbasis Outdoor Learning yang dikembangkan 
tersebut menyediakan keluasan dan kedalaman 
implementasi kurikulum, menawarkan kesempa-
tan yang banyak pada siswa untuk memunculkan 
dinamika dalam pendidikan. Perangkat pembe-
lajaran IPS Terpadu Berbasis Outdoor Learning 
dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 
adopsi sintaks pembelajaran tematik oleh Trianto 
dan memuat elemen penting dalam pembelajaran 
Outdoor Learning. 

Kefektifan perangkat pembelajaran IPS 
terpadu berbasis outdoor learning hasil ujicoba 
lapangan dapat dilihat dari dua aspek yaitu ak-
tivitas belajar dan hasil belajar siswa. Aktivitas 
belajar yang diobservasi tidak hanya berbentuk 
aktivitas fisik, tetapi juga psikis, dan sosial. Akti-
vitas fisik antara lain berupa kegiatan melakukan 
kunjungan, melakukan percobaan, mempresen-
tasikan hasil diskusi dan sebagainya. Aktivitas 
psikis  berupa aktivitas berpikir, mengemukakan 
pendapat, membuat kesimpulan dan aktivitas 
sosial dalam bentuk terjadinya kerjasama antar 
siswa dalam kelompok yang saling membantu. 
Munculnya beragam aktivitas siswa dalam pem-
belajaran adalah karena situasi pembelajaran IPS 
terpadu berbasis outdoor learning, memberi pelu-
ang untuk melakukan berbagai aktivitas. Aktivi-
tas yang tinggi diyakini memberikan kontribusi 
positif  terhadap hasil belajar. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran men-
galami peningkatan dari setiap pertemuannya. 
Pada pertemuan pertama  diperoleh rata-rata 
83,1, pertemuan ke-2 sebesar 87,8 dan pada per-
temuan ke-3 sebesar 92,2. Secara keseluruhan 
aktivitas siswa tergolong sangat tinggi dengan ra-
ta-rata sebesar 87,7.  Data empiris tersebut mem-
buktikan bahwa pengembangan perangkat pem-
belajaran tematik berbasis outdoor learning efektif  
terhadap aktivitas belajar siswa. 

Aktivitas siswa saat melakukan pembelaja-
ran outdoor learning diawali dari aktivitasnya saat 
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di dalam kelas, aktivitas yang berlangsung adalah 
perpaduan dari petunjuk guru saat berada dalam 
kelas dan komunikasi siswa dengan lingkungan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemu-
kakan Liu (2009) bahwa aktivitas pembelajaran 
dalam outdoor learning merupakan aktivitas yang 
telah dikembangkan oleh guru yang nantinya 
mengarahkan siswa untuk beraktivitas saat bera-
da di luar ruangan. 

IPS terpadu juga mampu meningkatkan 
aktivitas siswa untuk lebih bereksplorasi dalam 
kegiatan pembelajaran, seperti yang diungkap-
kan oleh Locke (2008) bahwa Integrasi Kuriku-
lum sebagai desain, mampu mendorong siswa 
dan guru untuk mengeksplorasi, mengumpulkan, 
mengolah, memperbaiki, dan menyajikan infor-
masi tentang topik yang mereka inginkan atau 
butuhkan untuk menyelidiki tidak dibatasi oleh 
satu mata pelajaran.

Hasil belajar setelah pembelajaran IPS Ter-
padu berbasis outdoor learning didapatkan 96,55% 
siswa  mencapai ketuntasan belajar dan diuji 
kebermaknaannya menggunakan uji Z dipero-
leh Z

hitung 
= 2,36 > Z 

tabel
 (1,64) yang berarti telah 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Ber-
beda dengan kelompok kontrol diperoleh Z 

hitung
 

= -4,94 < Z 
tabel

 = 1,64, yang berarti bahwa hasil 
belajar secara nyata belum mencapai ketuntasan 
belajar secara klasikal. Secara individual ketunta-
san belajar siswa juga tercapai, terbukti dari hasil 
uji rata-rata diperoleh  nilai t

hitung
 = 10,81 > t

tabel
 = 

1,701, yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa secara signifikan melebihi atau sama den-
gan KKM = 68. 

Di samping mengalami ketuntasan belajar 
secara klasikal, hasil belajar siswa juga mengala-
mi peningkatan  yang signifikan. Dari hasil paired 
sample t-test diperoleh nilai t

hitung
 = 11,53 > t

tabel
 

(1,70), yang berarti bahwa ada peningkatan hasil 
belajar yang signifikan setelah mengikuti pem-
belajaran IPS terpadu berbasis outdoor learning.  
Dilihat dari gain ternormalisasi, menunjukkan 
bahwa peningkatan hasil belajar tergolong se-
dang dan tinggi. Sebanyak 55,2% siswa menga-
lami peningkatan sedang dan 41,4% mengalami 
peningkatan tinggi. Hasil uji perbedaan rata-rata 
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diperoleh t

hitung 
= 8,83 > t

tabel
 

= 1,67 yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
pada kelompok eksperimen lebih besar daripada 
kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji ketuntasan belajar, 
uji peningkatan hasil belajar dan uji perbedaan 
hasil belajar menunjukkan bahwa melalui pem-
belajaran IPS Terpadu Berbasis Outdoor Learning 
efektif  terhadap hasil belajar karena terbukti 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal mau-
pun individual, mengalami peningkatan hasil be-
lajar yang signifikan dan secara nyata lebih baik 
daripada kelompok kontrol.

Kepraktisan perangkat pembelajaran da-
pat dilihat dari respon positif  yang diberikan 
siswa dan guru terhadap pembelajaran IPS Ter-
padu berbasis outdoor learning. Uji coba lapan-
gan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
menganggap pembelajaran IPS Terpadu berbasis 
outdoor learning adalah pembelajaran yang me-
nyenangkan, karena mudahi pahami dan tidak 
membosankan. Menurut siswa pembelajaran 
outdoor learning memuat banyak kegiatan yang 
menarik karena siswa diajak secara langsung 
belajar di lingkungan terbuka, belajar secara ber-
kelompok, belajar sambil bermain dan belajar 
secara langsung dengan melakukan kunjungan 
ke objek yang akan dipelajari. Rickinson(2004) 
menyebutkan bahwa outdoor learning merupakan 
pembelajaran yang sangat penting karena dapat 
mendukung perkembangan gaya hidup sehat dan 
aktif, disamping menawarkan berbagai aktivitas 
fisik, kebebasan, meningkatkan rasa percaya diri, 
mengembangkan hubungan yang baik melalui 
kerjasama, memecahkan maslah, membari ke-
sempatan untuk berimajinasi, kreatif  dan mem-
berikan pengalaman yang unik.

Respon positif  juga diberikan oleh guru 
karena keberadaan perangkat pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis outdoor learning memberikan 
gambaran secara konkrit pembelajaran tema-
tik yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
rendah. Guru harus kreatif  mengintergrasikan 
tema dalam beberapa mata pelajaran seperti yang 
disampaikan Szilagyi (2012) bahwa untuk terus 
memberikan pelajaran yang berarti di semua bi-
dang, pendidik harus menjadi kreatif  dalam men-
gintegrasikan pembelajaran.

Simpulan

Karakteristik perangkat yang dikembang-
kan mengacu pada sintaks pembelajaran ter-
padu berbasis outdoor learning terdiri dari enam 
langkah/fase, yaitu 1) fase pendahuluan, 2) fase 
presentasi materi, 3) fase outdoor learning ter-
bimbing, 4) fase menelaah pemahaman dan 
memberikan umpan, 5) fase mengembangkan 
dengan memberikan kesempatan untuk pelatihan 
lanjutan dan penerapan dan, 6) fase menganali-
sis dan mengevaluasi. Perangkat pembelajaran 
IPS Terpadu berbasis Outdoor Learning yang di-
kembangkan tergolong valid. Perangkat tersebut 
meliputi silabus, RPP, Media CD Interaktif, LKS 
dan alat evaluasi.
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Keefektifan perangkat pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis Outdoor Learning  dapat dilihat 
dari aktivitas siswa dalam pembelajaran, pening-
katkan hasil belajar kognitif  dan pencapaian ke-
tuntasan belajar. Aktivitas siswa dalam pembela-
jaran tergolong sangat baik. Hasil belajar kognitif  
siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS Terpa-
du berbasis Outdoor Learning mengalami pening-
katan yang signifikan serta mencapai ketuntasan 
belajar. Rata-rata hasil belajar kognitif  siswa se-
cara signifikan lebih besar daripada kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran in door. 

Kepraktisan perangkat pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis Outdoor Learning dilihat dari 
respons positif  yang diberikan siswa dan guru ter-
hadap perangkat yang dikembangkan. Respons 
positif  diberikan dari siswa terhadap komponen 
pembelajaran, interaksi dalam pembelajaran, 
inovasi pembelajaran, minat terhadap pembelaja-
ran dan media CD interaktif  dan LKS. 

Saran, hendaknya perangkat dapat lebih 
dikembangkan lagi keefektifanya sehingga dapat 
lebih menggali kemampuan siswa tidak hanya 
dalam segi kognitif  dan afektif  tetapi juga psiko-
motor. Penyusunan perangkat pembelajaran IPS 
Terpadu berbasis outdoor learning dapat digunakan 
pada tema lain yang memungkinkan dilakukan 
di luar ruang kelas. Aktivitas siswa pada aspek 
memiliki gagasan/ide (orisinil) dalam diskusi 
kelompok sebaiknya perlu ditingkatkan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
merangsang siswa. 
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